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ABSTRACT

Cruises in the Asia-Pacific have been and continue to grow in popularity and importance. Indonesia, esPecially

Bali as part of market growth in the tourism sector iJcommitted to develop- and build world-class port, b1

"rp*dit 
g Tanah AmpJcruise tourism port in Karangasem regencF,_P-ort development in Badung reggnq yd

the maste"lplan Sum6rkima Resort & Cruise Terminal, located-in Buleleng. All these three port's have feasibility

studies technically and economically. To avoid local optimism is not constructive, then in determining the location

of cruise tourism port requires a rnodel that can deicribe the system in a holistic and integrated transport that

can be used to measure overall performance bf the value chain.

This study focuses on the special considerations that must be taken into account in measuring the cruise

industqr expenditures based on the location of the port for cruise tourism expenditures for goods and services at

finallyhavingan impact on the economy of Indoneiia / Bah, such as the creation ofvalue a{{ed and employment.

Uri{Input-output analysis of Leontieiinverse matrix of the Input-Output tables (IO tables Bali, 2000) can be

*"fred contri6utions from port location on the areas of tourism (destinations).

Key words: tourism port, destination, input-output analysis

ABSTRAK

Kapal pesiar di kawasan Asia-Pasific telah dan terus tumbuh d"l*," popularitas dan ke_penlingan. lndonesia
Lhososny, Bali sebagai bagian dari pertumbuhan pasar dalam sektor pariwisata_ ini berkomitmen untuk
mengemtangkan darimem6angun pelabuhan kelas dunia, dengan membangun pelabuhan kapal pesiar Tanah

hpo, di Kibupaten Karangal"-,-pengembangan pelabuhan Benoa di Kabupaten Badung dan masteqplan

Sumberkima Resort & GuhiTermin4 yang berlokasi di Buleleng. Ketiga lokasi tersebut mempunyai kelayakan

berdasarkan kajian secara teknis dan ekonomis. Untuk menghindari optimisme lokal yang tidak konstruktif,
maka dalam menentukan lokasi pelabuhan pariwisata cruke diperlukan model yang dapat menggam-barkan sistem

transportasi secara holistik dan terintegrasi yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja keseluruhan rantai

nilai yang terlibat.
Penelitian ini memfokuskan pada pertimbangan klrusus yang harus diperhitungkan dalam mengukur pengeluaran

industri kapal pesiar berdasarlian lokasi pelabuhan karena pengeluaran wisatawan kapal pesiar untuk barang dan

jasa pada akhimy, mempunyai dampak terhadap perekonomian Indonesia/Bali, seperti pencipla1 nilai tambah

dan penyerapan tenaga keria. Dengan menggunakan analisis Input-Output berupa matriks kebalikan Leontief
dari iabel Input-Outiut (Tabel I-O gali 2000) dapat diketahuikontribusi dari wisatawan kapal pesiar (lokasi

pelabuhan) tirhadap-daerah wisata (destinasi).

Kata kunci: lokasi pelabuhan pariwisata, destinasi, analisis input-output

PENDAHULUAN terakhir bertumbuh sebesar 37o/o. Pasar wisata kapal
pesiar sangat potensial yang tercermin dari jumlah

LatarBelakang penumpang pada tahun 2008 telah mencapai 12,8 juta
Perkembangan sektor pariwisata dunia memberi PenumPang (CLIA, 2008)'

peluangsangat1esarbagiwisatawanyangmenggunakan Di tengah pertumbuhan pariwisata du_nia yang

Lapal p-esiarllndustri kalal pesiar merupakan ialah satu cenderung terus meningkat, justru pari-wisata lndonesia

iniusiri pendukung dalam pasar pariwiiata. Sejak tahun akhir-akhir ini kurang m.engalami perkembangan yang

1990 industri ini iremiliki pertumbuhan penumpang cukup berarti (stagnan) dan sangat jauh tertinggal
rata-rata 7,4o/o per tahun. Industri ini sebenamya masili dibandingkan negara-negar-a tetalgga seperti Malaysia,

muda,namunsejaklg80lebihdarilS0jutapenumpang Singapura, dan Thailand. Hal ini tercermin dari

telah menggu.r"i.* jasa ini. Periode 10 tah-un pertami kedatangan wisatawan ke Ind-onesia dibandingkan
industri in]-bertumbuh sebesar 610/o dar, tahun-tahun dengannegara-negaralainnyadikawasanAsiaTenggara
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Sumber : Tourism Statistics: lndonesia, Malaysia, Thailand, dan Singapore
Gambar 1. Perbadingan kedatangan wisatawan di lndonesia, Malaysia,

dan Thailand tahun 1998 sampai 2OO8

seperti ditunjukkan pada Gambar 1.
Negara tetangga yang meniadi pesaing langsung

pariwisata Indonesia seperti Malaysia mampu
mendatangkan 22 juta oratgwisatawan Indonesia hanya
mampu mendatangkan 6,4 jfia wisatawan. Padahal,

1Pa y1ng ada-di Malaysia tidak berbeda jauh dengan
di Indonesia karena mempunyai kemiripan g"ogi"fi,

' masyarakat, seiarall, bahasa, kebudayaan, darrsumber
alamnya. Kedua negara iuga meniual atraksi yang mirip
seperti pantai, gunungr kebudayaary kerajinan dan
seni (Aznam, L992). Hampir tidak ada negara yang
sedemikian banyak memiliki kepulauan dan berada di
daerah tropis seperti Indonesia yang merupakan sorga
bagi wisata bahari. Msalnya, wisatiberbaJis sporf dir
hobi antara latn diving, surfing, snorkrling, fuhin& boating,
jet skiing atau berbentuk kegiatan kapal pesiar (cruiie
ship). Hal ini menjadi tantangan bagi pariwisata Bali
yang telah mendapat penghargaan sLbagai ,lward for
Asiak Best Resort Destination.

Kekalahan Indonesia bersaing dengan sesama
negara ASEAN dalam upaya menjaring wisatawan
mancanegara bukan terletakpada kelangkaan daya tarik
yrsatar melainkan pada kelemahan sistem pengelolaan
destinasinya dan aksesibilitasnya (sistem [raniportasi
nasional) yang kurang berkembang dan perilaku
masyarakatnya yang kurang mendukung p"^,rh.

Pesatnya p_ertumbuhan wisata pesiar, sebetulnya
sangat mendorong pemerintah Indonesia untrik
segera TgTb*g" pelabuhan pariwisata untuk kapal
pesiar. Hal ini_berpotensi mendapatkan pengakuan
internasional sebagai pelabuhan wisata yang aman dan
destinasi yang menarik. Namury Indonesia khususnya
Bali sampai saat ini belum mempunyai pelabuhan
yang-berstandar internasional untuk melayani kapal-
kapal pesiar. Sementara negara tetangga kt" rod"h
mempunyai pelabuhan khusus pariwisata (cruise)
seperti Singapura, Malaysia (Port Klang), maupun
Thailand (Laem Chabang). Pelabuhan Berro" y"rrg
merupakan satu-satunya pelabuhan yang dicanangkai
menjadi pelabuhan pariwisata termasuk untuk meliyani

fapa|-fapa! cruise secarateknis belum mampu melayani
kapal-kapal cruise yangmempunyai p"nj""g lebih dari
200 meter. Sementara ini, kapal-kapal pesiar yang
mempunyai pa$ang lebih dari 200 meter biasanya hanyi
buang jangkar di perairan sekitar Padangbai. Selanjutnya,

penumpang diturunkan dengan menggunakan sekoci
yafg {a di kapal. Akibatnya, kebanyakan penumpang
tidak berani dan enggan untuk turun. Disampinf itu,
embarkasi dengan menggunakan sekoci membudLkan
waktu yang lama sampai sehari penuh seperti dialami
kapal Cruise *Costa Marine yang buang jangkar di
perairan Padartg Bai.

Di tingkat angkutan antar negara, keandalan dan
pelayanan sistem transportasi Indonesia masih kalah
jauh bersaing. Akomodasi dan daya tarik wisata
serta atraksi wisata lainnya yang menarik tidak akan
banyak maknanya tanpa dukungan sistem transportasi
yang handal dengan tingkat daya hubung yang tinggi
(W"rp*i and Warpani, 2007). Keandalan pelayanan
transportasi adalah prasyarat utama dalam upaya
pengembangan kepariwisataan, khususnya dalam
persaingan mendatangkan wisatawan baik mancanegara
maupgn nusantara.

Penentuan letak pelabuhan berbasis sektor pariwisata
sebagai pelabuhan rekreasional haruslah mimpunyai
fasilitas y, ang menarik serta mengintegrasikan pellyanan
antara daratan dan lautan menjadi suatu kesatuan.
Dengan adanya fasilitas-fasilitas perairan (in water
Jacilities), persyaratan utama untuk pelabuhan tidak
terkecuali pelabuhan pariwisata adilah kedalaman
air (kolam pelabuhan) yang cukup. Data-data yang
lain menyangkut pasang-surut dan perkiraan tingg-i
gelombang, serta pengikatan (jaringin transportail)
ke destinasi wisata, kesesuaian lingkungan, tceUilatcan
pemerintall penolakan masyarakat, dan masalah biaya
konstruksi.

Tuiuan Penelitian
Bertitik tolak dari latar belakang permasalahan di atas,

r}di i"i menjajag lokasi pelabuhan wisata kapal pesiar
dan merumuskannya dalam suatu model penentuan
lokasi pelabuhan berbasis sektor pariwisata, itudi kasus
sektor pariwisata di Bali.

PELABUHAN DAN DESTINASI WISATA

Pariwisata dan transportasi merupakan dua sisi
dari proses manajemen pariwisata yang berpengaruh
terhadap jumlah kunjungan wisatawari. agar eiekti{,
proses ini membutuhkan pendekatan terintegrasi yang
mengkombinasikan pariwisata, transportasi, perencanaan
tata- guna lahan, dan meliputi tidak hanyi pelabuhan,
angkutan *T"tl, tetapi juga semua organisaii yang lain
dan pemangku kepentingan yang berkontribusi ierliadap
pengembangan daerah tujuan wisata (destinasi). Dalam
penelitian ini, pelabuhan pariwisata cruise dipandang
sebagai titik asal (origin poink) wisatawan. pelaUuhai
merupakan infrastruktur transportasi yang berperan
dalam pengembangan destinasi. Menurut Aihm"di d*
Firmanto (2000), pelabuhan-pelabuhan di Indonesia
tidak hanya berkontribusi pada perdagangan saja, tetapi

iuga mempromosikan dan menstimulasi pertumbuhan
lokal dan regional.
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Karakteristik pelayanan angkutan kapal cruise
merupakan faktor intemal dari elemen sistem transportasi
yang turut menentukan permintaan anglutan pariwisaa.
Pelayanan pada kapal cruke sama seperti sebuah hotel
yang mengapung, pergelaran atraksi, nyaman dan
bebas dari keruwetan untuk kunjungan ke berbagai
destinasi tanpa harus berpindah akomodasi. Penumpang
umumnya &berikan akomodasi penuh di dalam kapal
dan dapat menikmati tempat yang luas di atas kapal
dengan fasilitas-fasilitas yang lengkap seperti restoran,
bar, ruangpertemuan/rapat, diskq kasino, kolam renang
sawa, jaarzzi, gm danfasrhtas-fasilitas olah raga lairurya,
salon kecantikan, sinema, teater, perpustakaan, tempat
bermain anak-nak dm duty-free shops. Meskipun ciri
utama kebanyakan kapal pesiar adalah kapal itu sendiri,
pelabuhan tempat singgah yang eksotik tetap merupakan
sesuatu yang dapat memperindah pengalaman para
penumpang selama pelayaran.

METODOLOGI

Banyak model yang bisa digunakan untuk meng-
hitung dampak ekonomi akibat dibangunnya pelabuhan
pariwisata terhadap perekonomian daerah. Terdapat
empat metode yang biasanya digunakan untuk
mengevaluasi dampak ekonomi yaitu m etode inventory/
budget; model pengganda (multiplier model); analisis
uonomicbase; dan analisis benefit-cost. Dalam literatur
evaluasi dampak el<onomi pariwisata, model multiplier
cenderung paling dominan digunakan.

fldx tigaversiyangpaling umum digunakan dari model
multipli er y atta komputasi keseimtangan umrun, input-
output, dan model Keynesian (WTg 1999; Archer,
197 6 ; Baijens, Injkamp & rr'an Monfort, I 997). Analisis
input-output menggunakan matrik untuk menentukan
seberapa banyak konsumsi (demand) dan seberapa
banyak output yang akan digunakan dalam aktivitas
produksi untuk mendapatkan sebuah output final
(Baumol, 1977). Model input-output dapat digunakan
untuk mengestimasi jurnlah pendapatan, tenaga kerja,
dan produksi yang dikehendaki oleh permintaan
pariwisata. Di samping itu, model input-output dapat
mengestima si multipliers. Semua metode tersebut penting
dan bisa digunakan tergantung kebutuhan atau tujuan
dari studi. Tujuan utama dari studi ini adalah untuk
menentukan lokasi pelabuhan yang dapat merangsang
pertumbuhan dan menghasilkan dampak ekonomi yang
optimal pada destinasi atau pada daerah tujuan wisata
(destinasi). Salah satu model yang paling sesuai untuk
studi ini adalah model input-output yang merupakan
model pendekatan multisektor yang dikembangkan
oleh Leontief pada tahun 1950-an. Karena model
ini dapat digunakan untuk memprediksi hubungan
diantara berbagai sektor, seperti sekor parivmsata cruise
terhadap sektor-sektor lainnya yang belpengaruh serta
dapat mengukur dampak langsung, tidak langsung, dan
terimbas setiap sektor serta mampu menelusuri saling
keterkaitan antarsektor.

Akreditasi: No. 108/Dikti/Kep/2007, Tanggal 23 Agustus 2007

Definisilstilah
Istilah dampak ekonomi dalam studi ini mengacu

pada perubahan aktivitas ekonomi di wilayah yang
terkait dengan kegiatan cruke di daerah Bali. Analisis
dilakukan dengan mengukur dampak ekonomi dalam hal
nilai tambah, upah png dibayar, menciptakan lapangan
kerja, dan pendalatan pajak yang dikuhpulkan dalam
kabupaten dan daerah sehtamya. Llkuran dampakadalah
yang terkait dengan keberadaan dan kegiatan industri
cruke di Pelabuhan Benoa dan Pelabuhan Padangbai,
Bali

HASIL DAN DISKUSI

Beberapa Masalah Khusus
Terdapat masalah yang muncul dan umumnya tidak

nampak ketika mengukur dampak sektor lain (Davis,
1983). Misalnya, dampak apa saja yang tercakup dari
industri cnzrse di pelabuhan Karenakebaruan dari industri
kapal pesiar di bagian dunia, sangat sulit memperoleh
data untuk referensi, karena tidak ada sektor industri yang
disebut "sektor industri kapal paiar". Dalam penelitian
ini yang dimaksud dengan "industri kapal pesiar"
merupakan bagian apa saja yang langsung dipengaruhi
oleh keberadaan industri kapal pesiar di Bali. Berbagai
sektor secara langsung dipengaruhi oleh industri kapal
pesiar yang merupakan sekor inti adalah (dalam table
input-output Bali 68x68): sektor 51 (angkutan carter
daraQ, sektor 52 (angkutan laut antarpulau/negara),
sektor 53 (angkutan wisata), sektor 57 (jasa penunjang
angkutan lainnya). Penelitian ini fokus pada pengaruh
sektor industri kapal pesia4 maka sektor kapal pesiar
&pisahkan dari sektor transportasi lainnya dan beberapa
sektor digabungkan selanjutnya table (6AxOA) diagregasi
menjadi (28x28) seperti Tabel 1. Investasi di bidang
infrastruktur pelabuhan akan memberikan kontribusi
terutama untuk sektor 14 (bangunan/konstruksi) tabel
input-output (28x28).

SumberDampak
Langkah pertama dalam analisis dampak ekonomi

melibatkan identifikasi sumber dampak. Sumber
dampak dari industri cruise diidentifikasi sebagai: (1)
pembelian langsung oleh crurse lines dan yang dibayarkan

Belmja
pampil&cw
kaoal & cruise lire

Pekojm
tidaklilgmg

Gambar 2. Bagan alir kontribusi ekonomi wisatawan crurse
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kepada peke{a yang merupakan penduduk di wilayah
dampak pelabuhan, (2) pengeluaran oleh penumpang
kapal di wilayah darnpak sebelum atau setelah berlayar.
Dalam studi ini, diambil pendekatan konservatif dalam
mengukur dampak pengeluaran penumpang dimana
diukur hanya untuk kapal pesiar yang tinggal di Bali
sebelum atau sesudah mereka berlayar. Survey data dan
wawanc:ra menunjukkan bahwa tidak ada atau hanya
satu dua orang penumpang yang tinggal/menginap
di darat, yang berarti tidak ada pengeluaran untuk
penginapan (lihat Table 1).

Analisis Input-output
Dampakekonomi darikapalpesiar di Pelabuhan Benoa

dan Padangbai didasarkan pada injeksi milayaran rupiah
ke dalam ekonomi lokal. Komplesitas interal<si ekonomi
dirangsang oleh sumber dampak diidentifikasi dan
akumulasi oleh analisis input-output yang menentukan
efek total pada kabupaten dan wilayah kerja, upall dan
nilai tambah melalui multiplier effect.

Sumber : (BREA 2009)

Model input-output regional digunakan untuk
menganalisis sumber awai dari dampakyang dijelaskan
di atas. Dampak langsung didasarkan pada milyaran
rupiah disuntikkan ke dalam ekonomi lokal dengan
adanya kegiatan kapal pesiar. Suntikan diperoleh dari
pekerjaan dan pengeluaran wisatawan. Hasil dari
masukan pemodelan output ditunjukkan pada Thbel
2.

KontribusiLangsung
Pengeluaran oleh cruise lines, penumpang kapal,

dan awak kapal pesiar di daerah merupakan dampak
ekonomi langsung dari industri cruise di pelabuhan.
Sumber utama dari dampak langsung adalah belanja
penumpang, awak kapaf dan perusahaan kapal pesiar
(cruise line). Pengeluaran penumpang dan awak
kapal akan melibatkan sektor-sektor angkutan udara,
akomodasi, restoran, retaif transportasi lokal, atraksi
budaya, dan jasa hiburan lainnya. Sedangkan perusahaan
kapal pesiar (cruise line) melibatkan sektor yang terkait
dengan operasi pelabuhan, pengisian bahan bakaq biaya
agen, dan perbaikan kapal. Di bagran lain dari dampak
langsung dari pelabuhan datangnya dari investasi dan

proyek pengembangan pelabuhan dan bangunan-
bangunan lain, konstruksi dermaga baru, pengerukan
alur pelabuhan, dan pembelian material-material untuk
instalasi.

Kontribusi ekonomi langsung pada wilayah Pelabuhan
Benoa dan Pelabuhan Padangbai dapat dilihat pada
Thbel 3. Oamlak &pecah menjidi tiga komponen yaito
pengeluaran aukeknes, penumpang belanja di area yang
tidak terrnasuk dalam pengeluaran mereka dengan cntise
lines, dan belanja kru di dalam daerah. Nilai tambah
langsung oleh industri cruise dr wilayah ini adalah Rp
8.187.000.000,- (sekitar 15 o/o) dari pengeluaran pada
sektor angkutan laut tapi masih sangat kecil dibandingkan
pengeluaran seluruh wisatawan yang berkunjung ke Bali.
Kegiatan kapal pesiar menciptakan pekerjaan hampir
250 orang di daerah kabupaterl dengan upah hampir
Rp 4 milyard.

Efek Pengganda (wtultiplier)
Sebagaimana terlihat dalam Thble 3, dampak ekonomi

dari sektor pariwisata di Bali tahun 2007 berupa
kontribusi lapangan pekerjaan pada sektor pariwisata
sebesar 40,560/o dengan pendapatan gaji/upah sebesar
Rp 4.446,40 -ily". rupiah atau 36,72/o. Kontribusi
pajakyang diperoleh dari pariwisata sebesar 66,440/o atau
sebesar Rp 654,33 milyar rupiah. Sedangkan kontribusi
terhadap GDP Bali adalah sebesar 46,L6o/o dan output
yang dihasilkan adalah sebesar 51,560/o.

Efek pengganda industri kapal pesiar (cruise multipka)
bersifat tidak langsung atau karena pengeluaran industri
cruise sampai batas tertentu menjadi penghasilan
dengan perusahaan lokal. Untuk menghasilkan barang
yang diperlukan atau untuk menyediakan jasa yang
dibutuhkan perusahaan-perusahaan ini harus membeli
input tambahan, termasuk jasa tenaga kerja. Hal ini
merupakan putaran dampak kedua yang merupakan
bagian dari total dampak ekonomi pada wilayah tersebut.
Prosesnya berlanjut dengan tambahan putaran yang
mengurangi besarnya ekonomi daerah bersangkutan.
Penjumlahan dari semua putaran dampak ekonomi
tidak langsung merupakan efek pengganda industri
kapal pesiar tersebut.

Dampak tidak langsung adalah ukuran tambahan
ekspansi ekonomi yang disebabkan oleh pendapatan
baru yang mengalir ke sektor-sektor yang terkena
dampak langsung (misalnya sektor angkutan wisata)
dan menghasilkan nilai tambah pendapatan, remunerasi,
pekerjaan, dan pajak. Misalnya, penumpang yang
bepergian ke suatu destinasi dengan menggunakan
sektor angkutan wisata adalah dampak langsung dan
makanan atau minuman ringan yang dibeli untuk
melayani penumpang adalah dampak tidak langsung.

Dampak yang kedua (sekunder) adalah dampak
tidak langsung (induced impact) yang merupakan
semua aktivitas dalam daerah yang perekonomiannya
tergantungpada akivitas utama (Davis, 1983). Dampak
tidak langsung meliputi dampak bagi buruh, pelayanan,
material, dan pembelanjian lain oleh perusahaan yang

Tabel 1. Rata-rata pengeluaran penumpang kapal pesiar
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Tabel 2. struktur pernintaan dan penawaran menurut sektor ekonomi tahun 2000 (Rp. juta)

Jasa mdan sosial
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: - **lsumb.g: diolah-d9l! I+S!_t"p-u!-og!pg_t*t?ilC!ti!g-gg.li?ggq :-*_.] *"_j_
Tabel 3. Dampak ekonomi sektor pariwisata di Bali,2@7 (milyard rupaih)

lmpact on

Akreditasi: No. 108/Dikti/Kep/2007, Tanggal 23 Agustus 2007

":-:.":'ll? i rot.r 1zoo1 I

No.

2 Mining and Quarrying
3 Manufacturing

4 Elect, Gas & Water .

5 Construction

6 Trade

7 Restaurant

8 Hotel

9 Land Transport

10 Water Transport

11 Air Transport

12 Service Allied to trans
13 Comunication

14 Other Service

Total ofTourism
Total of Economy

Share of Tourism

Economicsector exp,promo,
,"jr':;;;H' output GDp gtt",:( raxes Emplovment

- 255.85 166.93 15.05 2.32 5.38
7,689.00 9,441.98 2,777.6t 920.94 76.42 251.68

0.13 4L2.L9 283.L7 28.07 2.79 1.31
3,149.00 3,647.68 t,254.34 422.93 L3.29 86.04

- t,619.54 1,063.46 4L4.36 26.10 73.62
4,237.05 4,756.03 2,737.80 6L9.27 104.97 62.79
7,086.42 7,227.s7 3,994.95 663.82 301.06 44.L2
I,288.92 t,36t.84 798.73 203.32 29.92 29.8t

57.76 Lt8.M 86.06 19.40 r.79 1.18
L,9L7.O9 2,377.64 1,381.89 45.s1 22.56 0.93
408.39 72L.84 322.23 92.54 3.85 6.62
806.63 1,006.95 650.92 I77.8L 10.86 9.19

2,s74.95 3,996.11 2,877.02 497.09 44.85 98.38
29,392.34 40,387.51 19,543.37 4,446.40 654.33 815.64

ekonomi daerah termasuk dalam
dampak primer akibat dibangunnya
pelabuhan.

output pengali untuk kegiatan
industri kapal pesiar di pelabuhan,
baik untuk Pelabuhan Benoa
maupun Pelabuhan Padangbai,
dihitung dengan menggunakan
model regional 28 sektor input-
output. Kontribusi induksi ekonomi
kegiatan cruke di Pelabuhan Benoa
dan Pelabuhan Padangbai untuk
kawasan (destinasi) wisita Tabel 1

dan 2. Pengganda dihitung dengan
menunjuk&an model input-output
untuk setiap pekerjaan yang dibuat
langsung di wilayah Bali oleh kapal

l Agricuttural Lapangan pekerjaan, upah, dan

78,325.6L 42,336.42 12,3LL.59 9W.81 2,011.05
51.56 46.16 36.L2 66.44 40.56

Sumber: Bali Tourism satellite Account, 2007

mensuplai aktivitas langsung. Induced impact hampir
sama yaitu meliputi aktivitas ekonomi yang datang dari
pembelian barang-barang dan fasilitas-fasfitas pelayanan
rumah tangga yang dimungkinkan karena akibat dari
pendapatanyang diterimanya dari aktivitas langsung dan
tidak langsung. Dalam kata lain dampak selcrnder terdiri
dari dampakpengganda yang dibangkitkan oleh aktivitas

pesiar. Pengganda juga menunjukkan
bahwa setiap rupiah nilai tambah

yang diciptakan menghasilkan Rp 1,14 nilai tambah
bagi daerah Bali. Pengali untuk upah menunjukkan
bahwa setiap rupiah dari upah dibayar di pelabuhan
menghasilkan Rp 1,21 bagi Bali. Pengali lebih besar
untuk Bali adalah untuk Pelabuhan Benoa karena
area yang lebih banyak memungkinkan lebih banyak
pengeluaran langsung.
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Tabel 4.Ringkasan kontribusi industri crur3e terhadap perekonomian daerah Bali tahun 2007

Benoa

--P-sd--q*pr
JqUl*_P-g1n!p3lrg-

!

1,360 6,196
J

\PegP*Ekslo{'r*hnIta
**;Psuelme*p'-eqstrpens"{*t..5m{P-sis 1,473,753308 * *-Bpo,7*11*+P.$?)

ilu*leh lsfe-.j*-*-- 40

Ureb-*nSdi* ** _ -__ *Bp I3Q*l"IJ*l ?l --np-z-1!7.1?!
-,**

Rp206,325,500.00 ! Rp9_19,994,537.00

ak Ekonomi Total

242

736,87 1.00 57.1Uoah dan Gaii

Ontribusi EkonomiWisatawan Cruise Pada DestinasiWisata: Studi Kasus Pemilihan Lokasi Pelabuhan di Bali r Nyoman Budiartha R.M, dkk

Sumber: (Budiartha 2010)

Total Kontribusi Ekonomi
Studi ini menemukan bahwa durasi yang paling

ideal kapal tinggal di pelabuhan singgah (port-of-call)
untuk mengunjungr destinasi yang paling disukai adalah
sepuluh jam. Pelabuhan Benoa peringkat pertama dalam
h"j*g", penumpang ke darat seperti ditunjukkan pada
Thbel5. Pelabuhan Benoa memiliki j"orl"h kunjungan
destinasi yang tertinggi dengan 10 destinasi dengan
peringkat tertinggi pula yaitu ranking l, 2, 3, dan 4.
Karena masalah alur pelabuhan, kolam pelabuhan, dan
masalah lingkungan maka kapal-kapal yang mempunyai
panjang lebih besar dari 200 meter tidak berani untuk
masuk pelabuhan Benoa. Walaupun lokasi pelabuhan
merupakan yang paling strategis, karena dekat dengan
destinasi-destinasi wisata yang paling diminati, hanya
1360 penumpang saja yang masuk pelabuhan. Dampak
langsung berupa pengeluaran penumpang dan kapal
pesiar hanya Rp 1.473.753.308,- dengan total jumlah
pekerja 48 orang dan pendapatan gaji/upah total sebesar
Rp 736.876.691,- seperti yang ditunjukkan dalam
Thbel 4. Seperti ditunlukkan pada Tabel 4 dan Thbel

5, Pelabuhan Tanah Ampo (Padangbai) menduduki
peringkat kedua dalam jurnlah kunjungan destinasi di
darat, tapi menduduki peringfut pertama dalam jumlah
kunjungan kapal ke pelabuhan yaitu 6.196 penumpang.
Dampak langsung berupa pengeluaran penumpang
dan kapal sebesar Rp 6.714.246.691,- dengan total
pekerja 242 orang dan pendapatan gaji/upah total
sebesar Rp 3.357.123.345,-. Alternatif pelabuhan
lainnya sampai saat ini belum pemah disinggfi kapal
karena tidak seperti halnya altematif pelabulian Tanah
Ampo, walaupun pelabuhannya sampai saat ini masih
belum siap untuk &singgahi kapal pesiar karena masih
dalam pembangunan, tapi kapal-kapal yang singgah di
pelabuhan ini sementarabuang jangkar di perairan dekat
pelabuhan.

KESIMPULAN

Hasil perhitungan dengan model TSP mengungtopkan
bahwa Pelabuhan Benoa merupakan dermaga terbaik
untuk kapal pesiar berdasarkan i"rrrl"h dan peringkat

Tabel 5 Destinasi yans dapat disinesahi donsan waktu sinemh 10 i
Benoa TanahArrmo Arned Cehrkan Bawans Meniansa

Destinasi Rank Destinasi Rank Destinasi Rark Destinasi Rank Destinasi Rank
Kuta I Candi dasa 0 CandiDasa 0 I-ovina 22 [.ovina 22

Jimbaran 9 Cna Iawah l5 .Qglkry4,
Besakih

l5 Danau Beratan 34 Danau Beratan 34

GWK 8 Besakih t4 t4 Bedugul l0 Bedugul 10

Dreanrland 1l Danau Batur l3 Danau Batur t3 Tarnan Ayun 38

Uluwatu 7 Kintarnani t2 Kintamani t2 Alas Kedaton 36

Nusadua 4 Tar-rpak siring 27

Sanur 2 Ubud J

Celuk JJ

Sukawati 18

ljbud J
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greferensi destinasi wisata yang dapat dikunjungi
(Budiartha, 20lO). Oleh karena itu, Pelabuhan Benoa
merupakan pelabuhan gariwisata yang ideal selama
gersyar,atan untuk sebuah pelabuhan yang bagus dapat
dipenuhi seperti saluran akses dan kedalaman air. Selain
itu, pelabuhan ini dikelola oleh Pelindo II dengan
manajemen yang zudah berpengalaman Namun, sampai
saat ini Pelabuhan Benoa belum siap untuk melayani
kapal-kapal cruse yang berukuran panjang lebih dari 200

ryeter sehingga Pelabuhan Benoa masih jauh tertinggal
dalam kontribusi ekonomi bagi Bali khususnya iliri
kontribusi aktifitas kapal-kapal cruise.

Pelabuhan Tanah Ampo (Padangbai), yang
pembangunannya sedang diselesaikan merupakan
peringkat kedua sebagpi pelabuhan untuk kapal pesiar,
akan menjadi alternatif pertama bila persyaratan di atas
tidak dapat dipenuhi oleh Pelabuhan.Benoa. Dengan
memperbaiki infrastruktur seperti koneksi larrgsung
dengan Jalan Bypass Prof. Mantra akan membua-t
Pelabuhan Tanah Ampo sebagai pelabuhan yang paling
ideal.

Bukan tugas yang mudah untuk menghitung dan
mengukur dampak ekonomi kapal pesiar di Pelabuhan
peloa maupun di Pelabuhan Padarrgbai, dalam
hal dampak baik langsung maupun tidak langsung.
Singkatnya, dampak pelabuhan pariwisata minjaili
peningkatan segmen yang semakin penting bagi
perekonomian Bali. Industri kapal pesiar memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian
daerah seperti yang dihasilkan dalam penelitian ini.
POleh karenanya, disarankan usaha mempromosikan

Akreditasi: No. 108/Dikti/Kep/2007, Tanggal 23 Agustus 2007

industri kapal pesiar di wilayah Bali dan di lrdonesia
semakin perlu ditingkatkan. Sebagai industri baru,
industri kapal pesiar mempunyai peluang besar untuk
terus tumbuh dan berkontribusi langsung maupun tidak
langsung yang semakin besar sebagaimana tercermin
dari dampak ekonomiryra.a\
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